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PENGEMBANGAN ECOTOURISM DI DESA WISATA PERTANIAN KADISOBO 2
MELALUI PROGRAM IPTEKS BAGI WILAYAH KABUPATEN SLEMAN

Heti Herastuti dan Dyah Arbiwati
Eakultas Pertanian UPN “\eteran” Yogyakarta, email: heti_ astuti@yahoo.co.id

Abstrak

Pendampingan pengembangan desa wisata di Kabupaten Sleman telah
dilaksanakan selama tiga tahun melalui program Ipteks bagi Wilayah Kabupaten
Sleman. Desa wisata Kadisobo 2 merupakan desa wisata yang masih embrio
pelum dapat dapat berkembang dikarenakan kemampuan SDM yang rendah.
Namun memiliki potensi alam yang luar biasa untuk dikelola dengan baik. Tujuan
kegiatan ini adalah: memberikan alternatif teknologi yang dapat dijadikan paket
wisata untuk menambah pendapatan masyarakat. Metode pendekatan yang
digunakan meliputi, pelatihan tentang kecakapan hidup, pelatihan keterampilan
profesi, dan pendampingan alih teknologi melalui praktek budidaya pertanian
organic serta praktek pembuatan olahan komoditas unggulan desa wisata. Hasil
yang dicapai meliputi, (1) Terdapat peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi
masyarakat tentang kecakapan hidup, dan keahlian budidaya pertanian organik;
(2) Terdapat peningkatan kemampuan masyarakat dalam membuat olahan
komoditas unggulan desa wisata; (3) Peningkatan kunjungan wisatawan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: ecotourism, desa wisata, pertanian,

PENDAHULUAN

Desa wisata yang ada di wilayah Sleman memiliki potensi urttuk dikembangkan menjadi
pariwisata yang' berkelanjutan atau ecotourism. Ecotourism adalah perjalanan yang
bertanggung jawab ke daerah alami yang menjaga lingkungan, mempertahankan
kesejahteraan masyarakat lokal dan melibatkan interpretasi dan edukasi khususnya pada staf
dan tamu atau wisatawan. Di Indonesia, tujuan ecotourism adalah untuk (1) Mewujudkan
penyelenggaraan wisata yang bertanggung jawab, yang mendukung upaya-upaya
pelestarian lingkungan alam, peninggalan sejarah dan budaya; (2) Meningkatkan partisipasi
masyararakat dan memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat; (3) Menjadi
model bagi pengembangan pariwisata lainnya, melalui penerapan kaidah-kaidah ecotourism.

Keberadaan desa wisata di wilayah Sleman yang tidak dapat berkembang baik
dikarenakan lemahnya kelembagaan desa wisata karena sumber daya manusia yang tidak
kompeten di bidang manajemen maupun pemasaran pariwisata, potensi alam belum dikelola
dengan baik padahal dapat meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan masyarakat.

Pemilihan Kabupaten Sleman sebagai mitra kerja sama dikarenakan Kabupaten
Sleman menempatkan sektor pertanian menjadi sektor unggulan dengan didukung oleh
sumberdaya alam dan pengelolaan lingkungan hidup yang baik sehingga memiliki potensi di
bidang Pariwisata yang cukup besar. Adapun tantangan ke depan yang dihadapi oleh sektor

_,,____,__/___,_________———-_____________/’l =
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pertanian dan sektor pariwisata akan semakin kompleks dan berat di dalam era pasar yang
semakin tanpa batas dan menuntut kemampuan kompetitif (Ascholani, 2010). Oleh karena
itu, diperlukan sinergisme antara kedua sektor tersebut sehingga pada perkembangannya
dapat saling mendukung untuk pembangunan daerah. Hal tersebut telah tercantum dalam
RPJMD Pemkab Sleman mengenai "Kebijakan Umum dan Program Pembangunan”. Pada
urusan pilihan Pertanian memprogramkan peningkatan penerapan teknologi pertanian dan
pada urusan wajib lingkungan meningkatkan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan
hidup dengan memperhatikan kelestarian fungsi lingkungan. Dari program tersebut di atas
akan mendukung di sektor pariwisata. Sedangkan dari urusan pilihan Pariwisata mengajukan
kebijakan umum meliputi : meningkatkan daya tarik dan daya saing pariwisata, meningkatkan
jumlah kunjungan wisatawan melalui promosi pariwisata, meningkatkan prasarana dan
sarana obyek wisata dengan memperhatikan kearifan lokal. Selanjutnya program
pembangunan yang dimaksud meliputi : program pengembangan pemasaran pariwisata,
program pengembangan destinasi pariwisata, dan program pengembangan kemitraan.

Salah satu lokasi Program IBW ini di Desa Trimulyo dusun Kadisobo 2 yang berada di
wilayah Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman. Kadisobo 2 memiliki sumber daya alam dan
lingkungan yang sesuai untuk pengembangan pertanian, peternakan, perikanan yang akan
mendukung pengembangan pariwisata. Kerjasama antara Pemda Sleman dan PT diperlukan
untuk menyiasati langkah bersama agar kendala dan ancaman yang muncul dalam
pengembangan sektor pertanian dan pariwisata dapat diminimalisir. Oleh karena itu, mutlak
diperlukan adanya upaya pemberdayaan bagi para petani dan pengelola pariwisata.
Pengembangan sektor pertanian dan pariwisata akan meningkatkan pendapatan para petani,
pengusaha, pekerja, dan anggotanya, juga dapat meningkatkan kontribusi terhadap
pendapatan masyarakat.

Permasalahan yang paling mendasar dalam pengembangan desa wisata ini adalah
kurangnya inovasi dalam mengemas paket yang ditawarkan kepada wisatawan, sehingga
desa wisata masih kurang menarik. Paket yang ditawarkan hanya paket lama tanpa ada
inovasi menarik. Hal inilah yang membuat wisatawan-tidak kembali lagi mengunjungi desa
wisata. Tujuan kegiatan ini adalah: memberikan alternatif teknologi yang dapat dijadikan
paket wisata untuk menambah pendapatan masyarakat.

Manfaat kegiatan program penerapan Ipteks bagi Wilayah ini adalah termanfaatkannya
potensi lokal dalam bidang pertanian untuk mendukung pariwisata di desa wisata Kadisobo
2 sehingga dapat menambah pendapatan masyarakat desa. Harapannya dengan adanya
kegiatan ini akan membawa dampak positif terhadap kenaikan kunjungan wisatawan.

METODE

Metode pendekatan yang digunakan meliputi, pelatihan tentang kecakapan hidup,
pelatihan keterampilan profesi, dan pendampingan alih teknologi melalui praktek budidaya
pertanian organik serta praktek pembuatan olahan komoditas unggulan desa wisata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelatihan dan Pendampingan Budidaya Organik

Di desa wisata Kadisobo 2 memiliki ternak ayam yang dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik, sehingga dibentuk kelompok Loh Jinawi yang menangani pupuk organik dari
limbah ayam untuk budidaya tanaman secara organic. Sesuai dengan tujuan program IBW
bahwa kelompok sasaran harus mampu membuat dan menerapkan teknologi budidaya
organik dari pembuatan pupuk hingga budidayanya. Adapun kegiatan yang dilakukan antara
lain, melakukan pendekatan kepada kelompok sasaran melalui sosialisasi, kegiatan
penyuluhan dan pelatihan serta pendampingan penerapan budidaya organik. Salak adalah
salah satu komoditas andalan di Kadisobo 2, sehingga tanaman salak ini dibudidayakan pula
secara organik.

Teknologi yang menarik dalam pemanfaatan pekarangan selain salak di lahan sempit
adalah dengan cara vertikultur. Vertikultur adalah sistem budidaya pertanian yang dilakukan
secara vertikal atau bertingkat untuk efisiensi lahan (Damastuti, 1996). Kelebihan vertikultur
antara lain dapat dipindahkan dengan mudah karena tanaman diletakkan dalam wadah
tertentu. Menurut Prihmantoro (2001), wadah untuk tanaman vertikultur dapat dibuat dengan
menyesuaikan bahan yang tersedia di lokasi dengan bentuk yang dimodifikasi menurut
kreativitasnya masing-masing. Hasil penelitian Haryopurwoko (2004), melaporkan bahwa
tanaman sawi yang dibudidayakan dengan sistem vertikultur dapat meningkatkan efisiensi
lahan sampai 145% dengan produksi mencapai 14 ton/ha.

Gambar 1. Pemanfaatan pekarangan Gambar 2. Penataan Iingku_ngan
dengan tanaman organik dengan tanaman organik

Pelatihan pembuatan olahan produk unggulan desa wisata

Kegiatan yang dilakukan tim IBW adalah memberi pelatihan membuat produk olahan
pangan lokal berbahan dasar salak dan ikan. Produk olahan berupa cocktail, dodol, bakpia,
pia, dan karamel dapat menjadi andalan kuliner desa wisata baik sebagai oleh-oleh ataupun
paket wisata. Sedangkan ikan diolah menjadi hidangan kuliner. Kelompok yang menangani
kuliner dan olahan dibentuk dengan naman Sekar Kanthil.
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Kegiatan pelatinan diberikan melalui pembelajaran berupa teori (30%) dan praktek di
lapangan (70%). Pelatihan dan pendampingan berlangsung lebih menitikberatkan pada
peningkatan kualitas hidup, memberikan ketrampilan, keahlian dan kemampuan untuk
memecahkan permasalahan di lapangan.

Pendampingan pengemasan paket wisata yang berkelanjutan

Awalnya sebelum program IBW berjalan hanya ada paket wisata memancing dan
tracking. Namun seiringnya waktu dengan pendampingan tim IBW, maka berkembanglah
paket wisata di Kadisobo 2 antara lain, memancing, tanam padi, bajak sawah, tangkap ikan,
budidaya salak, tracking, membuat olahan salak, budidaya sayur, pengolahan pupuk organik,
dan latihan burung berkicau. Dalam menjalankan paket wisata ini tidaklah mudah, diperlukan
inovasi agar menjadi daya tarik wisatawan. Ecotorism menjadi pilihan alternative untuk
dikemas dalam paket wisata.

Secara konseptul ecotourism dapat didefinisikan-sebagai suatu konsep pengembangan
pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian
lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan,
sehingga memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat. Sementara ditinjau
dari segi pengelolaanya, ecotourism dapat didefinisikan sebagai penyelenggaraan kegiatan
wisata yang bertanggung jawab di tempat-tempat alami dan atau daerah-daerah yang dibuat
berdasarkan kaidah alam dan secara ekonomi berkelanjutan yang mendukung upaya-upaya
pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat.

Berdasarkan konsep ecotourism maka segala kegiatan wisata diarahkan untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Beberapa contoh paket wisata antara lain, memancing di
kolam pemancingan maupun disungai harus disertai dengan pelepasan ikan di sungai agar
habitatnya terjaga, petik buah disertai penanaman pohon buah, budidaya organik dengan
memanfaatkan pupuk organic, petik salak disertai perbanyakan bibit dll.
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Gambar 5. Pelepasan ikan di Gambar 6. Penanaman tanaman
sungai untuk pelestarian sesuai konsep buah organik sebagai konsep
eknwisata - z_z

Keberhasilan pelaksanaan program IBW dilakukan evaluasi dan monitoring setelah
program dijalankan. Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan ini, para peserta
pelatihan atau kelompok sasaran dapat menghasilkan output dan outcome dari program ini.
Output dari kegiatan ini adalah peserta memiliki kompetensi yang ditandai dengan
peningkatan pengetahuan tentang kecakapan hidup, keahlian teknologi budidaya organik dan
pengolahan komoditas salak dan ikan untuk kuliner desa wisata. Outcome dalam kegiatan
ini, peserta didik mampu membuat produk pertanian organik dan produk kuliner berbahan
dasar salak dan ikan. Keberlanjutan program ditindaklanjuti oleh pengelola desa wisata
bersama Pemda Sleman dalam hal ini Dinas Pariwisata dengan memberikan peluang untuk
mempromosikan desa wisata setiap event di Kabupaten Sleman baik melalui pameran atau
mengundang wisatawan.

Gambar 7. Praktek penjarangan Gambar 8. Bajak sawah di
buah salak di Kadisobo Kadisobo

Program dukungan Pemda Sleman melalui Dinas Pariwisata meliputi kegiatan,
pelatihan pemandu wisata terpadu, standarisasi desa wisata, forum komunikasi desa wisata
dan pelatihan Manajemen Desa Wisata melalui program PIK (Pagu Indeks Kecamatan)
Sleman. Kegiatan ini berjalan beriringan saling melengkapi untuk mendukung IBW Kabupaten
Sleman.
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Jumlah Kunjungan Wisatawan tahun 2011-2013
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Gambar 9. Grafik kunjungan wisatawan di Kadisobo 2 tahun 201 1-2015

Pendapatan Desa Wisata tahun 2011-2015
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Gambar 10. Grafik pendapatan desa wisata Kadisobo 2 tahun 2011-2015

Kemitraan dengan pelaku wisata menjadi penting untuk mendukung kemajuan desa
wisata. Adapun Respon masyarakat sangat tinggi setelah merasakan manfaat program IBW
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan bertambahnya kunjungan wisatawan
dan munculnya produk olahan pangan sebagai andalan desa wisata yang dapat dijual.
Kegiatan mengundang pelaku wisata dan industry pariwisata dari ASPPI (Asosiasi Pelaku
Pariwisata Indonesia) diuji cobakan untuk mengikuti paket wisata di Kadisobo 2 yang
berkonsep ekowisata yaitu pelepasan ikan dan tanam pohon buah organik. Paket wisata yang
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lain adalah tracking, susur sungai, kuliner ikan, petik sayur organik, dan mancing ikan. Dj
akhir acara dilakukan diskusi untuk mengevaluasi beberapa kegiatan. Masukan dan saran
dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan program desa wisata di Kadisobo 2.

wisatawan yang semakin meningkat (Gambar 1.). Desa wisata Kadisobo 2 yang merupakan
desa wisata yang masih embrio stagnan tidak berkembang hanya sekitar 41 2-525 wisatawan
yang berkunjung dengan paket wisata memancing di tahun 2011-2012. Setelah
pendampingan program IBW mengalami peningkatan yang cukup signifikan di tahun 2013-
2015, yaitu; 1570, 2236, dan 2590 wisatawan. Apabila di kaji (gambar 2.) dari hasil
pendapatan kotor dari desa wisata, menagalami peningkatan yang cukup tinggi dari tahun
2011 dengan pendapatan Rp.10.300.000,00 menjadi Rp. 168.350.000,00 di tahun 2015. Hal
ini disebabkan semakin beragamnya paket wisata, produk kuliner, promosi dan fasilitas fisik
yaitu lahan tracking, parkir, outbond dan toilet. Paket wisata yang sedang diminati masyarakat
umum adalah pelatihan burung berkicau di Kadisobo 2 yang diselenggarakan setiap hari
minggu di lapangan. Potensi alam yang masih asri sangat mendukung untuk burung berkicau.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan program penerapan Ipteks bagi
Wilayah di desa wisata Kadisobo 2 meliputi:

1. Terdapat peningkatan pengetahuan dan kompetensi bagi masyarakat tentang
kecakapan hidup, dan keahlian budidaya pertanian organik

2. Terdapat peningkatan kemampuan masyarakat dalam membuat olahan komoditas
unggulan desa wisata

3. Peningkatan kunjungan wisatawan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

manfaat secara berkelanjutan (sustainable). Namun diharapkan program-program yang telah
tersusun akan terus berlanjut dan dikembangkan walaupun program ini telah selesai
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